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PERJANJIAN SUBKONTRAK
Nomor: SCM-INF1-PPB-001/2025-KTK

antara
PT ADHI KARYA (Persero) Thk - DEPARTEMEN SUPPLY CHAIN MANAGEMENT
Dengan '
PT STEEL PIPE INDUSTRY OF INDONESIA Tbk

PENGADAAN STEEL PIPE PILE
PROYEK EPCC JETTY DAN PROPYLENE STORAGE TANK JETTY POLYTAMA BALONGAN
INDRAMAYU - DEPARTEMEN INFRASTRUKTUR 1

Pada hari ini Kamis tanggal Dua Puluh Tujuh bulan Mei tahun Dua Ribu Dua Puluh Lima (27- 05 - 2025),
kami yang bertandatangan di bawah ini:

1. Mochamad Yusuf . Selaku General Manager Departemen Supply Chain Management PT Adhi
Karya (Persero) Thk berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT. ADHI
KARYA (Persero) Tbk Nomor 014-6/2023/399A yang dalam hal ini dalam
jabatannya bertindak untuk dan atas nama Departemen Supply Chain
Management PT Adhi Karya (Persero) Tbk, untuk selanjutnya disebut
PIHAK PERTAMA. '

2. Tedja Sukmana H. . Selaku Wakil Direktur Utama PT. Steel Pipe Industry of Indonesia, Tbk
berdasarkan Akta Notaris Gatot Widodo, S.E., S.H., MKn di Jakarta Pusat
No. 41 tanggal 28 Juni 2024 yang secara sah berhak dan berwenang dalam
jabatannya bertindak untuk dan atas nama PT. STEEL PIPE INDUSTRY
OF INDONESIA Tbk, yang berkedudukan di JI. Kalibutuh No. 189 - 191,
Surabaya, Jawa Timur, untuk selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

Selanjutnya PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama disebut PARA PIHAK, dan
secara sendiri-sendiri disebut sebagai PIHAK.

PARA PIHAK sepakat dan setuju untuk mengadakan Perjanjian Pengadaan Steel Pipe Pile
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Proyek EPCC Jetty dan Propylene Storage Tank — Jetty Polytama Balongan Indramayu Departemen
Infrastruktur 1 disebut sebagai ”Pekerjaan” yang mengikat berdasarkan pada:

1.

Bahwa proses pengadaan mengacu pada Surat Keputusan Direksi No. 014-6/2024/305 tentang MP 015
Tata Kelola Supply Chain Management PT Adhi Karya (Persero) Tbk tanggal 15 Juli 2024.

2. Bahwa PIHAK PERTAMA bermaksud untuk melaksanakan dan mensub-kontrakkan Pekerjaan tersebut
di atas kepada PIHAK KEDUA.

3. Bahwa PIHAK PERTAMA telah menerbitkan Dokumen Tender No. SCM-INF1-P_PB-OO1/2025-DT Rev 0
tanggal 14 Mei 2025 beserta Engineering Requsition dan dokumen tambahan lainnya (jika ada).

4. Bahwa PIHAK KEDUA telah memberikan penawaran harga kepada PIHAK PERTAMA No.
021/VIPJL/2025 tanggal 15 Mei 2025.

5. Bahwa PARA PIHAK telah melakukan aanwijzing yang dinyatakan pada Berita Acara Aanwijzing tanggal
15 Mei 2025.

6. Bahwa PIHAK KEDUA telah melakukan e-auction pada tanggal 20 Mei 2025.

7. Bahwa PARA PIHAK telah melakukan negosiasi dan klarifikasi yang dinyatakan pada Berita Acara
Klarifikasi dan Negosiasi tanggal 20 Mei 2025.

8. Bahwa PIHAK KEDUA telah memberikan Surat Penawaran Akhir tanggal 21 Mei 2025.

9. Bahwa PIHAK PERTAMA telah menerbitkan Surat Pengumuman Pemenang No. 171/SCM-V/2025
tanggal 23 Mei 2025.

10. Bahwa PIHAK PERTAMA telah menerbitkan Surat Penunjukkan Penyedia Barang dan Jasa No.
172/SCM-V/2025 tanggal 27 Mei 2025.

11. PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA mengakui dan menyatakan bahwa sehubungan dengan
penandatanganan Perjanjian SUBKONTRAK ini masing-masing pihak:

a. Telah membaca dan memahami secara penuh ketentuan Perjanjian Subkontrak ini;
b. Menandatangani Perjanjian Subkontrak ini setelah meneliti secara patut. :

12. Peristilahan dan ungkapan dalam Perjanjian SUBKONTRAK ini memiliki arti dan makna yang sama
seperti yang tercantum dalam lampirannya.

13. Bahwa PIHAK KEDUA menmiliki keahlian profesional, personil dan sumber daya teknis, serta telah
menyetujui untuk menyediakan Pekerjaan sesuai dengan persyaratan dan ketentuan dalam Perjanjian
ini;

14. PIHAK KEDUA akan mematuhi, memenuhi syarat-syarat, dan ketentuan serta spesifikasi PIHAK
PERTAMA dan PEMBERI TUGAS.
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15. Bahwa PIHAK KEDUA akan mendukung, mematuhi dan memenuhi KEBIJAKAN MUTU dan
KEBIJAKAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA LINGKUNGAN PT Adhi Karya (Persero) Tbk.

16. "KEBIJAKAN SISTEM MANAJEMEN ANTI PENYUAPAN" yang merupakan komitmen bersama PT Adhi
Karya (Persero) Thk dan rekanan yang tertuang dalam ISO 37001.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, PARA PIHAK sepakat untuk menandatangani Perjanjian Subkontrak

dengan ketentuan dan syarat-syarat yang diatur lebih lanjut dalam pasal-pasal berikut ini:

PASAL 1
MAKSUD DAN TUJUAN

1. Maksud dibuat Perjanjian ini adalah sebagai landasan hukum bagi PARA PIHAK dalam rangka
pelaksanaan Pengadaan Steel Pipe Pile Proyek EPCC Jetty dan Propylene Storage Tank - Jetty
Polytama Balongan Indramayu Departemen Infrastruktur 1

2. Tujuan dibuatnya Perjanjian ini adalah untuk mengatur pelaksanaan pemberian hak dan kewajiban oleh
PARA PIHAK dalam melaksanaan Pengadaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat 1 Perjanjian
ini pada Proyek Proyek EPCC Jetty dan Propylene Storage Tank — Jetty Polytama Balongan Indramayu
Departemen Infrastruktur 1 sampai dengan selesai serta diterima dengan baik oleh PIHAK PERTAMA

dan PEMBERI TUGAS dan/atau KONSULTAN PENGAWAS.

PASAL 2
LINGKUP PENGADAAN

PIHAK PERTAMA menunjuk PIHAK KEDUA dan PIHAK KEDUA menerima penunjukan tersebut dan
bertanggung jawab. untuk melaksanakan Pengadaan Steel Pipe Pile dan jasa lainnya yang disyaratkan
sesuai dengan Dokumen Tender No. SCM-INF1-PPB-001/2025-DT dan dokumen tambahan lainnya (jika
ada) dalam jangka waktu pelaksanaan yang telah ditentukan pada perjanjian Subkontrak ini.

PASAL 3
DASAR PELAKSANAAN PENGADAAN

1. Lingkup Pengadaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Perjanjian ini harus dilaksanakan oleh
PIHAK KEDUA sesuai dengan ketentuan dan persyaratan yang berlaku dan merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Perjanjian ini, dan tersurat dalam:

a) Perjanjian ini dengan segala perubahannya dan Amandemennya (apabila ada);
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Syarat-Syarat Khusus [SSK];

Syarat-Syarat Umum [SSU];

Surat Penunjukkan Penyedia Barang dan Jasa kepada PIHAK KEDUA No. 172/SCM-V/2025
tanggal 27 Mei 2025;

Surat Penawaran Akhir tanggal 21 Mei 2025;

Berita Acara Klarifikasi dan Negosiasi tanggal 20 Mei 2025;

Berita Acara Aanwijzing tanggal 15 Mei 2025;

Dokumen Tender No. SCM-EI-DT/001/2025 beserta Engineering Requsition No. SCM-INF1-PPB-
001/2025-DT Rev. 0 dan dokumen tambahan lainnya (jika ada).

Semua ketentuan dan syarat-syarat mengenai administrasi, teknik pelaksanaan pekerjaan dan
keselamatan kerja yang tercantum dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku;
Penjelasan, petunjuk dan peringatan baik tertulis maupun lisan yang selanjutnya menjadi instruksi
tertulis yang diberikan oleh PIHAK PERTAMA atau WAKIL PIHAK PERTAMA untuk mencapai
maksud dan tujuan yang berlaku;

Perubahan pelaksanaan Pengadaan yang dilaksanakan oleh PIHAK KEDUA sesuai dengan
gambar/lampiran Perjanjian, hanya dapat dilakukan setelah mendapat instruksi atau persetujuan
tertulis dari PIHAK PERTAMA atau WAKIL PIHAK PERTAMA dan untuk dijadikan bahan
perhitungan pekerjaan tambah kurang sesuai ketentuan yang diatur dalam Pasal 8 Pekerjaan
Tambah Kurang SSU;

PIHAK KEDUA mengikatkan diri kepada PIHAK PERTAMA untuk pelaksanaan Pengadaan dengan
ketentuan dan spesifikasi yang sama seperti PIHAK PERTAMA terikat kepada PEMBERI| TUGAS untuk
pelaksanaan Pekerjaan tersebut menurut Peran ini. Apabila ada perubahan spesifikasi dalam
pelaksanaan harus dituangkan dalam Amandemen Perjanjian terlebih dahulu sebelum dikerjakan di
[apangan.

. Apabila timbul pertanyaan mengenai penafsiran spesifikasi, pertanyaan tersebut akan diajukan kepada

PIHAK PERTAMA atau WAKIL LAPANGAN PIHAK PERTAMA dan keputusan dari PIHAK PERTAMA
atau WAKIL LAPANGAN PIHAK PERTAMA merupakan keputusan terakhir dan mengikat PARA PIHAK.
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PASAL 4
HARGA SUBKONTRAK PENGADAAN

3. Harga Subkontrak Pengadaan diperhitungkan berdasarkan (Unit fixed price) dengan perincian daftar
kuantitas terlampir (Lampiran #1 — Perjanjian Subkontrak);

4. Didalam Harga Subkontrak Pengadaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat 1 dan 2, sudah
termasuk:
a. Semua upaya yang diperlukan untuk memenuhi lingkup pengadaan sebagaimana yang dinyatakan

dalam Pasal 2 Perjanjian ini.

b. PPN 12% (dua belas persen) *11/12* DPP (PMK Nomor 131 tahun 2024) dan PPH 22;

c. Semua biaya langsung, biaya tidak langsung, overhead dan profit PIHAK KEDUA; VAT/PPN lokal,

pajak penghasilan sesuai dengan Peraturan Pemerintah; biaya masuk [jika ada], VAT/pajak

penghasilan terkait dengan impor [jika ada]; biaya muat di pabrik, transportasi darat ke lapangan
iika ada]; asuransi transportasi, biaya manpower untuk supervisi selama masa pekerjaan installasi
liika ada].

Biaya pengiriman CIF Balongan (atas tongkang);

Safety Tools (Alat Pelindung Diri dan lain-lain yang diperlukan);

Segala bentuk pajak yang berlaku sesuai dengan ketentuan dan retribusi lainnya;

Risiko atas upah minimum, bahan bakar, perubahan peraturan, fluktuasi nilai tukar uang asing,

bentuk biaya-biaya yang timbul akibat pekerjaan ini termasuk biaya keamanan, biaya koordinasi

perjalanan sampai dengan masuk lingkungan proyek; '

h. Dan risiko-risiko lainnya termasuk semua usaha yang dibutuhkan untuk memenuhi ketentuan
Pemberi Tugas dan PIHAK PERTAMA untuk Keselamatan & Kesehatan kerja dan untuk memenuhi
ketentuan hukum yang berlaku; _ '

i. Semua risiko baik mengenai salah hitung terhadap Harga Satuan maupun Harga Subkontrak
Pekerjaan yang diajukan dan biaya-biaya lain yang tak terduga adalah tetap menjadi tanggung jawab
PIHAK KEDUA _

. Semua biaya yang diperlukan Untuk membentuk jaminan pelaksanaan atas perjanjian subkoritrak.

@ = o o
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PIHAK KEDUA tidak dapat mengajukan tuntutan/klaim atas kenaikan harga.
Di dalam Harga Subkontrak Pengadaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) dan (2)
Perjanjian ini, beban biaya yang timbul akibat bunga Diskonto SCF ditanggung Pihak Kedua.

PASAL 5
TATA CARA PEMBAYARAN

. Pembayaran Harga Subkontrak tersebut pada Pasal 4 Perjanjian ini dilakukan dengan cara sebagai
berikut:
a. Tidak ada uang muka
b. BASTB (Berita Acara Serah Terima Barang) dan BAP (Berita Acara Pembayaran) akan dilakukan
berdasarkan pengukuran progress pekerjaan.
¢. Pengukuran progress pekerjaan dihitung berdasarkan:
1. Material on Site (100%) -
Pengukuran kemajuan pekerjaan dihitung berdasarkan aktual material on site yang dibuktikan
dengan Berita Acara Serah Terima Barang yang disetujui oleh PIHAK PERTAMA.
Pembayaran oleh PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA dilakukan melalui Non Cash Loan, yaitu
Supply Chain Finance (SCF) tenor 180 hari dan biaya pemotongan akibat tenor SCF menjadi tanggung
jawab PIHAK KEDUA
Biaya diskonto 180 hari yang diakibatkan oleh pembayaran SCF menjadi beban PIHAK KEDUA,
Penerbitan SCF dilakukan parsial setiap penagihan, bukan dilakukan didepan atau berdasarkan nilai
kontrak;
Detil dokumen tagihan harus diterima dengan lengkap dan benar oleh bagian keuangan proyek PIHAK
PERTAMA yang meliputi:
Material on Site :
*a. Invoice/Kwitansi, 2 (dua) set 1 (satu) asli dan 1 (satu) Salinan.;
b. Performance Bond 10%, 1 (satu) Salinan. _
c. Faktur pajak 1 (satu) set (Faktur Pajak diterbitkan setelah Berita Acara Pembayaran ditandatangani
oleh PIHAK PERTAMA), 1 (satu) asli dan 1 (satu) Salinan.;
d. Berita Acara Pembayaran (BAP) yang sudah ditandatangani oleh PIHAK PERTAMA dan PIHAK
KEDUA (Penandatangan Perjanjian), rangkap 2 (dua) 7 (satu) asli dan 1 (satu) Salinan;
e. Berita Acara Serah Terima Barang (BASTB) yang sudah ditandatangani, rangkap 2 (dua);
f. Surat Jalan Asli;
g. Salinan Perjanjian (lengkap) yang telah ditandatangani oleh PARA PIHAK sebanyak 1 (satu) set;
h. Salinan Amandemen Perjanjian sebanyak 1 (satu) set (Apabila ada).

6. Penyelesaian berkas tagihan dilakukan dengan tahapan sebagi berikut:
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a. PIHAK KEDUA menyerahkan berkas Berita Acara Serah Terima Barang (BASTB) serta Berita Acara
Pembayaran dengan lengkap dan benar ke pihak proyek yang bersangkutan untuk diperiksa,
disetujui dan ditandatangani oleh PROJECT MANAGER dan diproses tidak lebih dari 7 (tujuh) hari
kalender sejak dokumen diterima;

b. PIHAK KEDUA menyerahkan berkas sebagaimana dimaksud huruf (a) ke PIHAK PERTAMA di
Kantor Departemen Supply Chain Management untuk disetujui dan ditandatangani oleh General
Manager serta diserahkan kembali ke PIHAK KEDUA.

7. Untuk penandatanganan dokumen tagihan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (7) Perjanijian ini
harus dan atas nama Penandatangan Subkontrak;’

8. Pada setiap Berita Acara Pembayaran (BAP) harus sudah dlperhltungkan atau dikurangi dengan pajak-
pajak sesuai dengan ketentuan perpajakan yang-berlaku dan potongan lainnya;

9. Pada saat menyampaikan Tagihan Akhir, PIHAK KEDUA harus menyampaikan Surat pernyataan
Pembebasan dari kewajiban yang memastikan bahwa total Tagihan Akhir merupakan penyelesaian
secara penuh dan final atas seluruh uang yang menjadi hak PIHAK KEDUA berdasarkan atau dalam
kaitannya dengan Subkontrak. Dalam surat pembebasan dari kewajiban tersebut dapat dinyatakan
bahwa akan berlaku efektif ketika PIHAK KEDUA menerima sisa pembayaran dimana pembebasan akan
efektif pada tanggal tersebut.

10. Pembayaran atas tagihan akan dilakukan melalui:

Nama Bank '
Nomor Account
Nama Account
Nama Bank
Nomor Account
Nama Account
Nama Bank
Nomor Account
Nama Account '
PIHAK KEDUA harus menyedlakan 3 rekening Bank Pemerintah (BRI, Mandiri, BNI)
PASAL 6
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN

1. Jangka Waktu Pelaksanaan sesuai dengan Lingkup Pekerjaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
Perjanjian ini yaitu selama 60 hari kalender, terhitung mulai tanggal 27 Mei 2025 dan berakhir sampai
dengan tanggal 26 Juli 2025.
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2. Jangka Waktu Pekerjaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat 1 tidak dapat diubah oleh PIHAK

KEDUA, kecuali;
a. Apabila ada persetujuan tertulis dari wakil dari PIHAK PERTAMA
b. Adanya “Keadaan Kahar” (Force Majeure) seperti diatur dalam Pasal 14 SSU.

3. Pekerjaan harus selesai dan diserahkan kepada PIHAK PERTAMA dan waktu pelaksanaan tersebut
sudah memperhitungkan hari-hari libur, pengaruh factor hujan dan cuaca yang tidak baik, mobilisasi dan
demobilisasi, transportasi, fabrikasi (apabila ada), dan izin-izin yang berkenaan dengan Pekerjaan
tersebut.

PASAL 7
MASA PEMELIHARAAN

1. Masa pemeliharaan untuk hasil pelaksanaan Pengadaan ini adalah 12 (Dua Belas) bulan terhitung sejak
tanggal serah terima pertama selesai dilaksanakan 100% (seratus persen) dan diterima oleh PIHAK
PERTAMA dalam keadaan baik, yang dinyatakan dalam Berita Acara Serah Terima Pertama
Pengadaan (BAST I/ PHO).

2. Apabila masa pemeliharaan ini telah dilaksanakan dengan baik oleh PIHAK KEDUA serta diterima dan
disetujui oleh PIHAK PERTAMA dan PEMBERI TUGAS atau KONSULTAN PENGAWAS, maka akan
diterbitkan Berita Acara Serah Terima Kedua (BAST II/FHO). Dalam hal ini adanya perbaikan-perbaikan
melebihi waktu yang telah ditetapkan dalam Pasal ini, maka masa pemeliharaan dihitung sampai
dengan selesainya perbaikan dan semua biaya yang timbul menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA.

3. Segala kekurangan, kerusakan atau kesalahan lain yang timbul dalam masa pemeliharaan yang
disebabkan oleh bahan-bahan/peralatan dan cara Pengadaan yang tidak sesuai dengan ketentuan
dalam Dokumen Subkontrak, akan diperinci oleh PIHAK PERTAMA dalam sebuah daftar kerusakan
(defect list). .

4. Selama masa pemeliharaan PIHAK KEDUA harus segera memperbaiki semua kekurang-sempurnaan
Pengadaan yang diminta oleh PIHAK PERTAMA antara lain:

a. Perbaikan karena mutu material yang kurang baik;

b. Perbaikan karena mutu Pengadaan yang kurang baik;

c. Perbaikan karena retak muai/susut;

d. Perbaikan karena sebab lain di luar kesalahan dalam pemakaian.

5. Apabila PIHAK KEDUA tidak melaksanakan perbaikan sampai batas waktu 7 x 24 jam atau sesuai
dengan jangka waktu yang disampaikan oleh PIHAK PERTAMA/WAKIL PIHAK PERTAMA secara

tertulis, maka PIHAK PERTAMA dapat secara sepihak akan menunjuk PIHAK KETIGA untuk
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melaksanakan perbaikan tersebut, seluruh biaya yang timbul akibat perbaikan tersebut menjadi
tanggungan PIHAK KEDUA dan dipotong dari sisa pembayaran.

Selama masa pemeliharaan PIHAK KEDUA harus melaksanakan pemeliharaan semua peralatan yang
menurut rekomendasi pabrik yang bersangkutan harus dipelihara, setiap saat PIHAK KEDUA harus
menyediakan tenaga ahli yang dapat langsung melaksanakan tugas pemeliharaan.

PASAL 8
UANG MUKA DAN JAMINAN UANG MUKA

Untuk melaksanakan pekerjaan ini PIHAK KEDUA tidak memperoleh pembayaran uang muka dari PIHAK
PERTAMA.

>

PASAL 9
JAMINAN PELAKSANAAN

PIHAK KEDUA harus menyerahkan surat Jaminan Pelaksanaan Asli sebesar 10% (sepuluh persen) dari
seluruh harga subkontrak pekerjaan Perjanjian dengan nilai Rp 1.567.542.000,- (ferbilang - Satu Miliar
Lima Ratus Enam Puluh Tujuh Juta Lima Ratus Empat Puluh Dua Ribu Rupiah) paling lambat waktu 14
(empat belas) hari kerja setelah ditandatanganinya Perjanjian ini oleh PARA PIHAK.

Jaminan Pelaksanaan dari PIHAK KEDUA dapat berupa Bank Garansi atau Surety Bond yang bersifat
unconditional diterbitkan oleh Bank atau Asuransi dengan penerbit dan redaksi jaminannya harus
mendapat persetujuan terlebih dahulu oleh PIHAK PERTAMA, masa berlaku Jaminan Pelaksanaan
terhitung sejak tanggal ditandatangani Perjanjian ini oleh PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA
sampai dengan berakhimya jangka waktu pelaksanaan yang ditentukan pada Pasal 6 ditambah 30 (tiga
puluh) hari kalender atau sampai tanggal 26 Agustus 2025, serta dapat diperpanjang masa berlakunya
apabila diperlukan.

Biaya untuk mendapatkan Jaminan Pelaksanaan sebagaimana dimaksud Pasal 9 ayat 1 ditanggung
PIHAK KEDUA.

Jaminan Pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 1, akan dikembalikan 14 (empat
belas) hari kerja setelah ditandatanganinya Berita Acara Serah Terima Pekerjaan Pertama (BAST I/
PHO) oleh PARA PIHAK

PIHAK KEDUA wajib mengganti dan menyesuaikan Jaminan Pelaksanaan apabila terdapat perubahan
pada Harga Subkontrak Pekerjaan dan Jangka Waktu Pelaksanaan sesuai dengan kesepakatan PARA
PIHAK.

PIHAK KEDUA Project Mgr:ger Manager Biro Manager Biro Manager Biro Manager Biro
e}
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PASAL 10
PEMBERITAHUAN

Semua pemberitahuan dan atau surat menyurat antar PARA PIHAK sehubungan dengan Perjanjian ini
dilakukan secara tertulis baik melalui surat, email, atau media eletronik lainnya yang sah dan dianggap
telah disampaikan kepada yang bersangkutan bilamana ada tanda terima tertulis. Surat menyurat dapat
juga oleh PIHAK PERTAMA atau wakilnya di Iapangan kepada PIHAK KEDUA di proyek dengan nilai
bobot kekuatan hukum yang sama.

Semua pemberitahuan dan korespondensi antara PARA PIHAK yang berkaitan dengan pelaksanaan
pekerjaan ini harus tertulis dan ditujukan ke masing-masing pihak dengan alamat sebagai berikut:

PIHAK PERTAMA . PT ADHI KARYA (Persero) Tbk
Departemen Supply Chain Management

Alamat

Up/ Attention
CC

PIHAK KEDUA . PT. STEEL PIPE INDUSTRY OF INDONESIA TBK

Up / Attention
PASAL 11

PENUTUP

Hal - hal yang belum diatur dan apabila ada perubahan-perubahan dalam Perjanjian ini, akan diatur
kemudian berdasarkan kesepakatan PARA PIHAK yang akan dituangkan ke dalam bentuk perjanjian
tambahan (Amandemen) yang merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
Perjanjian ini.

Segala sesuatu yang belum diatur dalam perjanjian ini atau perubahan-perubahan yang dipandang perlu
oleh PARA PIHAK, akan diatur dalam Syarat-syarat Umum (SSU) dan Syarat-syarat Khusus {SSK) yang
merupakan bagian tak terpisahkan dari perjanjian ini.

. Dept. Infrastruktur 1~ ) Dept. SCM
) ‘Manager Manager Biro Manager Biro Manager Biro N
il EERL Nllj arﬁfcet 5 o a*g. { SCM & Kontrak & Keuangan lvll:?ennagaedr aBa';()
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3. Perjanjian ini ditandatangani oleh PARA PIHAK pada hari dan tanggal tersebut di atas, dan berakhir
setelah PARA PIHAK menyelesaikan kewajiban masing-masing dan dibuat dalam rangkap 2 (dua)
bemmeterai cukup untuk masing-masing Pihak yang mempunyai kekuatan hukum yang sama.

a. 1 (satu) bermeterai, Stempel dan tanda tangan asli dari PIHAK PERTAMA distribusi untuk PIHAK

KEDUA.
b. 1 (satu) bermeterai, Stempel dan tanda tangan asli dari PIHAK KEDUA distribusi untuk PIHAK
PERTAMA.
c.
Menyetujui
PIHAK KEDUA, PIHAK PERTAMA,
PT STEEL PIPE INDUSTRY OF INDONESIA Tbk PT ADHI KARYA (Persero) Tbk

Departemen Supply Chain Management

Tedja Sukmana Hudianw g 4/
Wakil Direktur Utama | General Ma‘ﬁageu

Mengetahui

PT ADHI KARYA (Persero) Thk
Departemen Infrastruktur 1
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